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Abstrak
Penelitian pada Studi Kelayakan Jalan Lingkar Siborongborong mengacu
kepada Rencana Detail tata Ruang (RDTR) Wilayah Kawasan Perkotaan, wilayah perencanaan Studi Kelayakan Pembangunan Jalan Lingkar Siborongborong direncanakan akan melintang dan bersentuhan langsung dengan 3 (tiga) desa yang ada pada Kawasan Perkotaan Kecamatan Siborongborong, antara lain yakni Desa Sitabotabo, Desa Sitabotabo Toruan, dan Desa Lobu Siregar II dengan panjang jalan sebesar 27, 5 km2, jalan yang direncanakan memiliki panjang jalan 5,4 km dengan panjang jalan yakni 13 meter. Tujuan dari penelitian tersusunnya kelayakan teknis, ekonomi finansial, serta rekomendasi teknis jalur Pembangunan Jalan Lingkar Siborongborong, yang terencana, dan berkelanjutan dalam rangka mengarahkan pemerataan pelayanan transportasi serta perkembangan wilayah perkotaan Siborongborong. Hasil penelitian dapat dilihat rencana biaya   investasi   jalan   lingkar   Siborongborong   adalah   sebesar   Rp.
71.708.076.000,- dan layak secara ekonomi dengan nilai BCR sebesar 6,07 (BCR > 1) dan nilai NPV sebesar Rp. 32.439.031.341 (NPV > 0).

Kata kunci: Studi Kelayakan, Jalan Lingkar, Siborongborong


1.    PENDAHULUAN
Jalan merupakan prasarana transportasi vital berkaitan dengan pengembangan suatu wilayah/daerah tertentu. Prasarana jalan dan jembatan apabila dilengkapi dengan sarana transportasi angkutan dan jasa pendukung yang memadai, akan memacu pertumbuhan/perkembangan pembangunan daerah dalam berbagai bidang (politik, ekonomi, perdagangan, sosial-ekonomi, sosial-budaya, dan jasa), meningkatkan aksesibilitas wilayah (manusia, barang, jasa, dan informasi), serta akan memudahkan pergerakan/mobilitas penduduk suatu wilayah dalam pencapaian dan pemanfaatan berbagai bentuk fasilitas pelayanan  (dalam  bentuk  mengurangi  jarak  tempuh,  meningkatkan  daerah  jangkauan, menekan ongkos transportasi, dan sebagainya.
Mengacu kepada Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) pada Wilayah Kawasan Perkotaan Kecamatan Siborongborong, didalam dokumen RDTR tersebut  disebutkan akan ada Pengembangan Jalan Lingkar Siborongborong yang direncanakan dengan bentuk melintang dan bersentuhan langsung dengan 3 (tiga) desa yang ada pada Kawasan Perkotaan Kecamatan Siborongborong, antara lain yakni Desa Sitabotabo, Desa Sitabotabo Toruan, dan Desa Lobu Siregar II dengan panjang 5,4 Km, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1.
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Guna  mewujudkan  rencana  jaringan  Jalan  Lingkar  Siborongborong  yang lebih berkualitas dan mengakomodasi berbagai kepentingan seperti sebagai jalur l a l u  l i n t a s penghubung  kawasan  daerah  penghasil  pertanian,  perkebunan,  perikanan  dan  transportasi
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masyarakat dari dalam dan luar kawasan perkotaan Siborongborong serta sebagai jalur distribusi barang dan orang dari dan menuju Kawasan Bandara Silangit. Maka  perlu  disusun  Study Kelayakan  (Feasibility  Study)  dengan  memperhatikan  berbagai  aspek  kajian  yaitu teknis,  ekonomi,  sosial  budaya,  ekologis  dan  pengembangan  kawasan  dan lain-lain yang nantinya dapat ditindak lanjuti dengan kajian yang lebih detail dan implementatif yaitu kajian Detail Engineering Design (DED) dan kajian lingkungan
Tabel 1. Rencana Panjang Jalan Lingkar Siborongborong Berdasarkan Pelebaran Desa
Desa                   Rencana Panjang Jalan (Km)         Jembatan        Plat Beton

	Sitabo-tabo
	1,35
	-
	1

	Sitabo-tabo Toruan
	2,35
	1
	1

	Lobu Siregar II
	1,75
	-
	-

	Total
	5,4
	2
	2


Sumber : Hasil Analisis, 2020


2.    STUDI KEPUSTAKAAN Jalan
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.
1.  Pengelompokan Jalan
Menurut Undang-Undang no 38 Tahun 2004, Jalan sesuai dengan peruntukannya terdiri atas 2 kelompok jalan , yaitu :
  Jalan Umum , dikelompokan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas.
  Jalan Khusus, diperuntukan bagi lalu lintas umum dalam rangka distribusi barang dan jasa yang dibutuhkan.
2.  Sistem Jalan Umum
Menurut tata Undang – Undang No 13 Tahun 1980 , Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apa pun yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkapannya yang diperuntungkan bagi lalu lintas. Undang – Undang no 13
Tahun 1980 telah membagi struktur jaringan transportasi jalan raya berdasarkan :
  Sistem  Jaringan  Jalan  Primer,  sistem  jaringan  jalan  yang  menghubungkan  kota
(wilayah) di tingkat nasional.
  Sistem Jaringan Jalan Sekunder, sistem jaringan jalan yang menghubungkan zona-zona
(kawasankawasan), titik simpul di dalam kota.
3.  Fungsi Jalan Umum
Menurut Undang-Undang no 38 Tahun 2004, jalan dapat dibagi menjadi 3 macam berdasarkan fungsinya yaitu :
  Jalan  Arteri,  jalan  umum  yang  berfungsi  melayani  angkutan  utama  dengan  ciri
perjalanan  jarak  jauh,  kecepatan  rata-rata  tinggi,  dan  jumlah  jalan  masuk  dibatasi secara berdaya guna.
  Jalan  Kolektor,  jalan  umum  yang  berfungsi  melayani  angkutan  pengumpul  atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah


jalan masuk dibatasi.
 Jalan Lokal, jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.


Jalan Lingkar
Jalan lingkar adalah jalan yang melingkari pusat kota, yang berfungsi untuk mengalihkan sebagai arus lalu lintas terusan dari pusat kota. Penggunaan jalan lingkar merupakan solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi perencanaan sistem transportasi yang ada dikarenakan pada dasarnya arus kendaraan yang ada di dalam kota tidak sepenuhnya melakukan destinasi ke kota tersebut (arus menerus)
Sesuai dengan Undang-undang nomor 13 Tahun 1980, tentang jalan yaitu pasal 1 dan penjelasan yang menyebutkan bahwa jalan adalah suatu prasarana per hubungan darat dalam bentuk apapun dengan pengecualian jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kebel, yang diperuntukkan bagi lalu lintas kenderaan orang dan hewan. Jalan meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas.
Adapun jalan lingkar (Ring Road) merupakan istilah masyarakat pada umumnya yang melihat jaringan jalan tersebut melingkar atau mengelilingi kota yang fungsi jaringan jalan tersebut apabila dibangun dengan baik maka akan memperlancar akan memudahkan pergerakkan, baik pergerakkan manusia maupun pergerakkan barang. Jalanlingkar luar juga berfungsi sebagai berikut :
1.   Sebagai alat bantu untuk mengarahkan pembangunan di daerah perkotaan.
2.   Sebagai prasarana bagi pergerakkan manusia maupun barang yang timbul akibat adanya kegiatan didaerah perkotaan.


Tipe Jalan
Tipe jalan digunakan untuk mengetahui karakteristik dan kapasitas jalan, menurut PKJI 2014 tipe jalan dibagi menjadi 4, yaitu :
Tabel 2. Rincian Tipe Jalan
Tipe Jalan                                                        Keterangan Jalan sedang tipr 2/2 TT                          Jalan 2 lajur 2 jalur tidak terbagi Jalan raya tipe 4/2 T                                Jalan 4 lajur 2 lajur terbagi
Jalan raya tipe 6/2 T                                Jalan 6 lajur 2 jalur terbagi
Jalan satu arah tipe 1/1, 2/1. 3/1              Jalan 1 lajur 1 lajur, jalan 2 jalur 1 jalur, jalan 3 lajur 1 jalur
Sumber : PJKI 2014


3.    METODE PENELITIAN Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari 2 jenis data , yaitu data primer dan data sekunder.
Berikut penjelasan dari masing masing data tersebut :
a.   Data Primer
Survei lalu lintas yang berpengaruh terhadap bangkitan dan tarikan perjalanan b.   Data Sekunder


  Trase jalan dari RDTR Kecamatan Siborongborong
  Peta topografi
  Kecamatan dalam Angka Kecamatan Siborongborong


Teknik Analisis Data
Teknik    analisis    data    adalah    suatu    metode    atau    cara    untuk    mengolah sebuah data menjadi  informasi  sehingga  karakteristik data tersebut  menjadi  mudah  untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan. Adapun
a.   Analisis Kinerja Lalu Lintas
Melalui data primer yang diperoleh yaitu data survei lalu lintas dan survei jalan raya, dapat didapatkan volume lalu lintas yang melewati ruas-ruas jalan yang ditinjau. Volume lalu lintas yang masih dalam satuan kendaraan harus dikonversikan dalam bentuk SKR (Satuan Kendaraan Ringan) dengan cara mengalikan dengan faktor EKR (Ekivalen Kendaraan Ringan). Jika hasil DS > 0,85 maka dipastikan daerah tersebut sudah mengalami kepadatan arus lalu lintas. Kapasitas adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat melewati suatu jalur  atau  ruas  jalan  selama  periode  waktu  tertentu  dalam  kondisi  jalan  raya  dan  arus lalulintas tertentu. Persamaan untuk menentukan kapasitas suatu jalan dengan alinyemen umum menurut PKJI 2014 adalah:
C = CO x FCLJ x FC PA x FC HS x FC UK
Dimana :
C              = Kapasitas jalan (skr/jam). CO           = Kapasitas dasar (skr/jam).
FCLJ        = Faktor penyesuaian lebar jalan lalu lintas. FC PA     = Faktor penyesuaian pemisah arah.
FC HS     = Faktor penyesuaian hambatan samping. FC UK     = Faktor penyesuaian ukuran kota
Analisis pertumbuhan lalu lintas dihitung dengan asumsi lalu lintas yang tumbuh sama   dengan   pertumbuhan   PDRB   Kabupaten   Tapanuli   Utara.   Pertumbuhan   PDRB dinyatakan dalam kisaran i% per tahun. Perhitungannya dilakukan dengan formula bunga berbunga, rumusannya adalah sebagai berikut :
LHRn              = LHR0 (1 + i) n
Dimana:
LHRn       = Lalu lintas harian rata-rata tahun ke n
LHR0      = Lalu lintas harian rata-rata awal tahun
i               = Faktor pertumbuhan lalu lintas tahunan


b.   Analisis Kelayakan Ekonomi
Analisis kelayakan ekonomi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah pembangunan jalan lingkar Siborongborong ini secara ekonomi layak atau tidak untuk dibangun.  Dalam  prosesnya,  analisis  kelayakan  ekonomi  dilakukan  dengan  melakukan analisis terhadap biaya operasi kendaraan (BOK) dan nilai waktu (Time Value) pada kondisi sebelum dan sesudah Jalan Lingkar Siborongborong dibangun.
Biaya Operasional Kendaraan


Biaya Operasional Kendaraan yang digunakan dalam studi ini adalah dengan menggunakan formula Jasa Marga. Dalam formula Jasa Marga komponen Biaya Operasi Kendaraan dibagi menjadi 7 (tujuh) kategori, yaitu :
1. Konsumsi Bahan Bakar
Konsumsi BBM : Konsumsi BBM dasar
(1+(kk+kl+kr)
Dimana :
Konsumsi BBM dasar dalam liter/1000 km, sesuai golongan: Gol I             = 0.0284V2-3.0644V+141.68
Gol II            = 2.26533*Konsumsi BBM dasar Gol I Gol III          = 2.90805*Konsumsi BBM dasar Gol I kk                 = koreksi kelandaian
kl                  = koreksi lalu lintas kr                  = koreksi kerataan


2. Konsumsi Minyak Pelumas
Formula  yang  digunakan  adalah:  Konsumsi  pelumas:  Konsumsi  pelumas  dasar  x
Faktor koreksi
Tabel 3. Faktor Koreksi Konsumsi Minyak Pelumas

	
	Kecapatan (Km/Jam)
	Jenis Kendaraan

	
	
	Gol I
	Gol IIa
	Gol IIb

	
	0-20
	0.0032
	0.0060
	0.0049

	
	20-30
	0.0030
	0.0057
	0.0046

	
	30-40
	0.0028
	0.0055
	0.0044

	
	40-50
	0.0027
	0.0054
	0.0043

	
	50-60
	0.0027
	0.0054
	0.0043

	
	60-70
	0.0029
	0.0055
	0.0044

	
	70-80
	0.0031
	0.0057
	0.0046

	
	80-90
	0.0033
	0.0060
	0.0049

	
	90-100
	0.0035
	0.0064
	0.0053

	
	100-110
	0.0038
	0.0070
	0.0059

	
	Sumber : PT Jasa Marga
	
	
	

	
3.
	
Konsumsi Ban
Formula yang digunakan adalah :
	
	
	


Gol I                Y= 0.0008848V - 0.0045333
Gol IIa             Y = 0.0012356V - 0.0064667
Gol IIb             Y = 0.0015553V - 0.0059333


4. Pemeliharaan
Pemeliharaan terdiri dari dua komponen yang meliputi biaya suku cadang dan biaya jam kerja mekanik. Formula yang digunakan adalah sebagai berikut :
Suku Cadang :


Gol Ia              Y = 0.0000064V + 0.0005567
Gol IIa            Y = 0.0000332V + 0.0020891
Gol IIb            Y = 0.0000191V + 0.0015400
Jam Kerja Mekanik :
Gol I               : Y = 0.00362V + 0.36267
Gol IIa            : Y = 0.02311V + 1.97733
Gol IIb            : Y = 0.01511V + 1.21200


5. Depresiasi
Gol I : Y = 1 / (2.5V+125) Gol IIa : Y = 1 / (9.0V+450) Gol IIb : Y = 1 / (6.0V+300)
Y : depresiasi per 1000 km (harga mobil/2)


6. Bunga Modal
Formula yang digunakan adalah: INT = AINT / AKM
INT = 0.22% * Harga kendaraan baru
Dimana:
AINT    = 0.01 * (AINV/ 2) (Rata-rata bunga modal tahunan dari kendaraan yang diekspresikan sebagai fraksi dari harga kendaraan baru)
AINV   = Bunga modal tahunan dari harga kendaraan baru
AKM   = Rata-rata jarak tempuh tahunan (km) kendaraan


7. Asuransi
Gol I : Y = 38 / (500V)
Gol IIa : Y = 60 / (2571.42857V) Gol IIb : Y = 61 / (1714.28571V)


Net Present Value (NPV)
NPV adalah selisih antara present value benefit dikurangi dengan present value cost. Hasil NPV dari suatu proyek dikatakan layak apabila menghasilkan nilai NPV bersifat positif (NPV > 0 ). Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :
NPV = Benefit – Cost
Proyek dapat dikatakan layak secara ekonomi untuk dilaksanakan apabila keuntungan yang ditimbulkan 31 proyek lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan
proyek. Apabila NPV > 0 maka dikatakan layak dan menjadi tidak layak apabila NPV < 0.


Benefit Cost Ratio (BCR)



Dimana :



B     Benefit
=
C        Cost




  ≥  1
Benefit                   = User Cost existing – User Cost kondisi baru
Cost                       = Biaya pembangunan dan biaya Pemeliharaan


Biaya User cost     = BOK + Saving Time Value
BOK                      = Biaya suatu kendaraan untuk beroperasi  dari satu tempat ketempat lainnya.
Nilai B/C yang mungkin terjadi :
    B/C > 1
Maka manfaat yang dihasilkan proyek lebih besar dari biaya yang diperlukan , sehingga proyek layak dilaksanakan
    B/C = 1
Maka manfaat yang ditimbulkan proyek sama dengan biaya yang diperlukan , sehingga proyek dapat dilaksanakan.
    B/C < 1
Maka manfaat yang dihasilkan proyek lebih kecil dari biaya yang diperlukan, proyek tidak layak untuk dilaksanakan


4.    HASIL DAN PEMBAHASAN Rencana Jalan Lingkar
Rencana studi kelayakan Jalan Lingkar Siborongborong meliputi 3 Desa/Kelurahan
yakni Desa Sitabo-tabo, Desa Sitabotabo Toruan dan Desa Lobu Siregar II. Jalan yang akan direncanakan memiliki panjang jalan yakni 5,4 km dengan panjang jalan yakni 13 meter.
Dalam rencana trase (alinyemen horizontal) Jalan Lingkar Siborongborong, didesain mengikuti keadaan eksisting dari Desa Sitabo-tabo, Desa Sitabotabo Toruan dan Desa Lobu Siregar. Pada dasarnya desain trase jalan lingkar ini akan berupa pelebaran jalan dikarenakan kondisi jalan eksisting adalah jalan penghubung antar desa yang akan direncanakan menjadi rencana yakni :
    Desa Sitabo-tabo : Panjang 1,35 lebar 13 meter dengan perkerasan aspal
    Desa Sitabo-tabo Toruan : Panjang 2,35, lebar 13 meter dengan  perkerasan aspal
    Desa Lobu Siregar II : Panjang 1,75  lebar 13 meter dengan perkerasan aspal
    Memiliki 2 jembatan yang berada di Desa Sitabo-tabo Toruan dengan perkerasan Beton K
320


Jumlah Lalu Lintas Harian/Tahun
Jumlah lalu lintas harian/tahun Ekivalen Kendaran Ringan 2/2 TT dapat diketahui dari ruas Jalan Sipahutar – Siborongborong/tahun MC 32.120, LV 50.978, dan HV 21.036. Dapat dilihat melalui tabel dibawah ini.
Tabel 4 Jumlah Lalu Lintas Harian Sipahutar - Siborongborong

	Jenis Kendaraan
	MC
	LV
	HV

	Jumlah Kendaraan
	528
	419
	133

	Kendaraan/JAM
	176,00
	139,67
	44,33

	Ekivalensi (SMP)
	0,50
	1
	1,30

	LHR/hari
	88,00
	139,67
	57,63

	LHR/Tahun
	32.120
	50.978
	21.036


Sumber : Hasil Analisis, 2020


Jumlah lalu lintas harian Siborongborong – Sipahutar/tahun MC 75.190, LV 142.107, dan HV 39.858.
Tabel 5. Jumlah Lalu Lintas Harian Siborongborong – Sipahutar

	Jenis Kendaraan
	MC
	LV
	HV

	Jumlah Kendaraan
	1.236
	1.168
	252

	Kendaraan/Jam
	412
	389
	84

	EkivalensI (SMP)
	1
	1
	1

	LHR/Hari
	206
	389
	109

	LHR/Tahun
	75.190
	142.107
	39.858


Sumber : Hasil Analisis, 2020


Bangkitan Pergerakan
Bangkitan pergerakan (Trip Generation) adalah tahapan permodelan yang memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan, atau jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona.
Bangkitan dan tarikan pergerakan digunakan untuk menyatakan bangkitan pergerakan pada masa sekarang, yang akan digunakan untuk meramalkan pergerakan pada masa mendatang. Bangkitan pergerakan ini berhubungan dengan penentuan jumlah keseluruhan yang dibangkitkan atau ditarik oleh suatu tata guna lahan.
Tabel 6. Bangkitan dan Tarikan Perjalanan Setalah di Bangun Jalan Lingkar
Siborongborong
	Aktivitas
	Luas (m2)
	Koefisien
	Jumlah/tahun

	Sport Center
	113.300
	3,37
	381.821

	Pasar Induk
	74.400
	10,59
	787.896

	Terminal Tipe A
	65.300
	3,37
	220.061

	
	Jumlah
	
	1.389.778


Sumber : Hasil Analisis, 2020


Penghematan Biaya Operasional
Penghematan  biaya Operasional  kendaraan  merupakan perbandingan  besarnya nilai  BOK  pada  kondisi  without  project  dan  kondisi  with  project.  Kondisi  without project adalah sebuah kondisi sebelum dibangunya Jalan Lingkar Siborongborong, sedangkan kondisi with project adalah sebuah kondisi setelah dibangunya jalan Lingkar Siborongborong. Perhitungan penghematan BOK didapatkan dari :
Tabel 7. Penghematan Biaya Operasional Kendaraan
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Analisis Nilai Waktu
Nilai waktu merupakan besaran sejumlah uang yang dikeluarkan pengguna jalan untuk melakukan satu unit waktu perjalanan. Besarnya nilai keuntungan (benefit) dari nilai waktu   diperoleh   dari   perhitungan   nilai   penghematan   (saving)   nilai   waktu.   Untuk mendapatkan nilai penghematan nilai waktu yaitu dengan cara membandingkan nilai waktu sebelum  ada  jalan  tol  (without  project)  dengan  nilai  waktu  sesudah  ada  jalan  tol  (with project).
Tabel 8. Perhitungan Nilai Waktu

	Jenis
	Nilai Waktu/Kendaraan/
	Penghematan Waktu

	Kendaraan
	hari
	Rp/Jam/Kendaraan/Tahun

	MC
	5.652
	12.729.302.112

	LV
	8.526
	34.549.060.022

	HV
	6.333
	8.094.013.064


Sumber : Hasil Analisis, 2020


Analisis Kelayakan
Analisis kelayakan dilakukan untuk mengetahui apakah pembangunan Jalan Lingkar  Siborongborong  tersebut  layak  atau  tidak.  Analisis  ini  dilakukan  dengan melihat rencana biaya investasi yang kemudian dibandingkan antara biaya investasi dengan  besarnya  penghematan   yang  akan   didapat  oleh  pengguna  Jalan  Li ngkar Siborongborong.
Rincian biaya pembangunan Jalan Lingkar Siborongborong diperkirakan adalah Rp. 71.708.076.000 (Tujuh Puluh Satu Milyar Tujuh Ratus Delapan Juta Tujuh Puluh Enam Ribu Rupiah. Rincian biaya investasi dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :
Tabel 9. Rincian Biaya Investasi

	Uraian
	Volume
	Harga

	Biaya Pembebasan Lahan
	
	-

	Biaya Konstruksi jalan dan jembatan
	5,4
	69.386.076.000

	Biaya Pemeliharaan rutin (5,4 km)
	30.000.000
	162.000.000

	Biaya pemeliharaan berkala (5,4 km)
	400.000.000
	2.160.000.000

	
	71.708.076.000
	

	Sumber : Hasil Analisis, 2020
	
	



Benefit Cost Ratio
Analisis benefit cost ratio pada dasarnya membandingkan antara biaya investasi dengan besarnya penghematan (benefit)  yang akan didapat oleh pengguna jalan dari pembangunan Jalan Lingkar Siborongborong yakni :
Biaya investasi         = Rp. 71.708.076.000
Biaya pemeliharaan   = Rp.  2.322.000.000
Tingkat suku bunga   = 5,75%
Tingkat inflasi           = Rata-rata inflasi 2,71% selama satu tahun terakhir
Karena nilai BCR > 1, maka dapat disimpulkan pembangunan Jalan Lingkar Siborongborong layak secara ekonomi.


Net Present Value (NPV)
NPV      = Present Worth Benefit–Present
Worth Cost
NPV       = Rp 32.439.031.341


Tabel 10. Net Present Value (NPV)

	Uraian
	Harga (Rp)

	Biaya Konstruksi jalan dan jembatan
	69.386.076.000

	Biaya Pemeliharaan rutin (5,4 km)
	162.000.000

	Biaya pemeliharaan berkala (5,4 km)
	2.160.000.000

	Total Biaya Investasi
	71.708.076.000

	Penghematan Biaya Operasional Kendaraan
	49.662.177.732

	Penghematan Biaya Nilai Waktu
	54.484.929.608

	Total Manfaat Jalan Lingkar Siborongborong
	104.147.107.341


NPV =   Rp 32.439.031.341
Sumber : Hasil Analisis, 2020


Berdasarkan  hasil  analisis  nilai  NPV  >  0  maka  pembangunan  Jalan  Lingkar
Siborongborong layak secara ekonomi untuk dibangun


5.    PENUTUP
Kesimpulan
1.	Rencana  studi  kelayakan  Jalan  Lingkar  Siborongborong  meliputi  3  Desa/Kelurahan yakni Desa Sitabo-tabo, Desa Sitabotabo Toruan dan Desa Lobu Siregar II. Jalan yang akan direncanakan memiliki panjang jalan yakni 5,4 km dengan lebar jalan yakni 13 meter,  dengan lebar efektif 8 meter untuk 2/2 TT jalur tidak terbagi
2.	Hasil  analisis  kelayakan  ekonomi  menyatakan  bahwa  Pembangunan  Jalan  Lingkar Siborongborong Layak Secara Ekonomi , dengan nilai BCR sebesar 6,07 (BCR > 1) dan nilai NPV sebesar Rp 32.439.031.341 (NPV > 0).
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